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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Teknologi yang semakin berkembang pesat serta kebutuhan akan

komunikasi mendorong pertumbuhan teknologi khususnya di bidang
komunikasi seluler untuk terus berkembang demi terpenuhinya kebutuhan
layanan yang mobile. Masyarakat di era saat ini memiliki kecenderungan
untuk memanfaatkan layanan-layanan seperti Internet of Things (loT),
Video Streaming, dan layanan semacamnya yang membutuhkan koneksi
internet yang stabil, konsumsi data yang banyak, serta kehandalan yang
tinggi sehingga dibutuhkan layanan komunikasi seluler yang dapat
memenuhi kebutuhan itu. Dengan adanya kapasitas bandwidth yang lebih
besar, throughput data yang lebih tinggi dan tingkat latency yang lebih
rendah, teknologi ini dapat membawa peluang dan keuntungan bagi
operator dengan menciptakan model bisnis baru [1]. Saat ini
perkembangan sistem komunikasi telah mencapai generasi ke 5 atau 5G.

Implementasi jaringan wireless di Indonesia masih terus dilakukan
saat ini oleh operator di Indonesia. Guna menyediakan kualitas layanan
terbaik bagi para pengguna, beberapa operator telekomunikasi
mengusulkan alokasi band yang dibagi menjadi tiga lapis frekuensi yaitu
low band, middle band dan high band [2]. Band frekuensi low band
direncanakan berada pada band frekuensi 800 MHz, namun sekarang
masih dipakai oleh operator untuk pengoperasian teknologi GSM dan
beberapa digunakan untuk jaringan 4G LTE.

Kemudian, band frekuensi middle band yang bekerja pada frekuensi
2.6 GHz sampai 3.5 GHz. Saat ini pada band frekuensi tersebut masih
dipakai untuk jaringan komunikasi satelit. Untuk dapat menggunakan
jaringan 5G pada pita middle band, maka pemerintah harus memindahkan
pita frekuensi pada yang digunakan oleh satelit dengan melakukan re-
farming. Sedangkan frekuensi high band bekerja pada band frekuensi 26
GHz. Untuk sekarang band frekuensi tersebut sudah tersedia dan masih
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sudah mulai diterapkan oleh beberapa operator telekomunikasi. Kominfo
telah melakukan lelang beberapa frekuensi yang nantinya akan digunakan
oleh jaringan 5G, seperti frekuensi 700MHz, 2,1 GHz dan 2,3 GHz. Pada
penelitian ini digunakan pita frekuensi 2,3 GHz karena frekuensi tersebut
sudah digunakan pada jaringan 5G oleh salah satu operator telekomunikasi
di Indonesial[3].

Model propagasi adalah salah satu hal yang paling krusial dalam
proses perencanaan jaringan telekomunikasi, terutama dalam hal frekuensi
radio. Hal ini merupakan komponen yang paling penting dalam
perencanaan jaringan telekomunikasi khusunya pada sisi radio frekuensi
(RF). Dengan perhitungan pathloss yang tepat, maka dapat memprediksi
area cakupan suatu jaringan serta dapat digunakan untuk merencanakan
jumlah site yang harus dibangun untuk menimplementasikan suatu
jaringan. Disamping itu, juga sangat berhubungan dalam perencanaan dan
prediksi investasi suatu jaringan telekomunikasi ditinjau dari sisi
teknoekonomi[4]. Model propagasi yang dapat dipakai dalam perhitugan
pathloss pada saat ini adalah dengan metode Okumura-Hatta, Model SUI,
COST-231 dan Cost-Hatta. Namun pada penelitian ini model propagasi
yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan model ETSI
dengan menggunakan standarisasi 3GPP TR 138 901 V16.1.0 dan juga
model pathloss Alpha Beta Gamma (ABG) dan Close-In (CI).

Untuk pemerataan cakupan jaringan 4G perlu adanya pembangunan.
Dalam proses pembangunan terdapat beberapa parameter yang harus
dipertimbangkan, seperti: tinggi gNodeB, jarak jangkauan sinyal, dsb.
Parameter tersebut nantinya akan mempengaruhi beberapa aspek, salah
satunya yaitu besarnya nilai pathloss. Hal tersebut perlu diperhatikan agar
nantinya menguntungkan di sisi operator dan pelanggan. Oleh sebab itu
dalam penelitian ini akan dianalisis mengenai pengaruh dari faktor tinggi
gNodeB dan jarak antara gNodeB dan pelanggan terhadap nilai pathloss
yang dihasilkan. Penelitian ini melakukan simulasi dan menganalisa
pathloss propagasi pada frekuensi 2,3 GHz yang dilihat dari beberapa
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dengan menggunakan pemodelan Urban Micro (UMi) 3GPP ETSI, Alpha
Beta Gamma (ABG) dan Close-In (Cl). Penggunaan model prediksi
pathloss yang optimal menjadi acuan dalam hal perhitungan link
budget dan kemudian digunakan untuk melakukan perancangan cakupan
layanan teknologi seluler pada suatu kondisi tertentu sebelum melakukan
implementasi. Diharapkan penelitian ini akan berguna kepada operator
dalam perencanaan cakupan jaringan teknologi 4G.

Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh jarak dan tinggi gNodeB terhadap nilai pathloss
Urban Micro ?

2. Bagaimana nilai pathloss yang dihasilkan berdasarkan pemodelan ABG
dan CI?

3. Bagaimana nilai power receive yang dihasilkan dari pemodelan
pathloss UMi, ABG dan CI?

4. Bagaimana hasil perbandingan tiga macam pemodelan pathloss?

Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Software yang digunakan sebagai simulator adalah MATLAB R2022a.

2. Teknologi yang digunakan adalah 4G LTE pada frekuensi 2,3 GHz.

3. Penelitian ini menggunakan Model Propagasi Urban Micro (UMi)
3GPP TR 138 901 v16.1.0, Alpha Beta Gamma (ABG) dan Close-In
(o)

4. Penelitian ini hanya melakukan pengembangan teori dan simulasi.

5. Penelitian ini melakukan pengujian pathloss pada kondisi Line Of Sight
(LOS) dan Non Line Of Sight (NLOS).

6. Pengujian ini melakukan pengujian pathloss pada sisi outdoor to
outdoor

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan hasil pengaruh jarak dan tinggi gNodeB terhadap nilai

pathloss.
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2.
3.

4.

Mendapatkan nilai pathloss berdasarkan pemodelan ABG dan CI.
Mendapatkan nilai power receive dari pemodelan pathloss UMi, ABG
dan CI.

Mendapatkan hasil perbandingan dari ketiga pemodelan pathloss.

Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan beberapa manfaat yang didapatkan,yaitu:

1.

Diharapakan dari hasil penelitian ini nantinya bisa digunakan untuk
acuan dan bahan pertimbangan saat proses perencanaan jaringan 4G
LTE agar menggunakan model propgasi yang tepat.

. Dari hasil penelitian ini diharapkan agar bisa menambah sumber

pustaka untuk para akademisi maupun pelaku industri.

Untuk para pembaca,hasil penelitian ini bisa menambah informasi
mengenai jaringan 4G LTE terutama mengenai model propagasi untuk
jaringan 4G LTE.

Sistematika penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi manjadi 3 bagian:

1.

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah yang
diangkat, manfaat, tujuan dan sistematika penulisan.

BAB Il : DASAR TEORI

Bab ini berisi tentang kajian pustaka yang dijadikan rujukan dalam
tugas akhir ini dan berisi tentang landasan-landasan teori pendukung
yang digunakan pada tugas akhir ini.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan seperti flowchart
penelitian, skenario penelitian, model propagasi dan software yang
digunakan

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis hasil dan pembahasan yang dihasilkan dari

penelitian yang telah dilakukan.

. BABV : PENUTUP



Bab ini berisi tentang kesimpulan berdasarkan analisis yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya dan saran yang ditujukan untuk

penelitian selanjutnya



